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ABSTRACT

This research was motivated by the low interest and learning outcomes of students
in Pancasila subjects due to teacher-centered learning and the lack of innovative
learning media. This study aimed to develop a local wisdom-based Smart Box
learning media that is valid, practical, and effective for fifth-grade students at Ml
Salafiyah. This research used the Research and Development (R&D) method with
the ADDIE model consisting of Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation stages. The research instruments included media expert validation
sheets, material expert validation sheets, student response questionnaires, learning
implementation observation sheets, and pretest-posttest tests. The results showed
that material expert validation obtained a percentage of 80% in the feasible
category. Media expert validation increased from 82% before revision to 94% after
revision in the very feasible category. Student responses obtained a percentage of
94% in the very practical category, while the implementation of learning obtained
92% in the very good category. The average student learning outcomes increased
from 56.18 in the pretest to 92.11 in the posttest with an N-Gain score of 0.81 in the
high category. Therefore, the local wisdom-based Smart Box media was declared
valid, practical, and effective in improving students’ learning outcomes in Pancasila
subjects.

Keywords: Smart Box, local wisdom, learning media, Pancasila, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pancasila karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media Smart Box berbasis kearifan lokal yang valid, praktis,
dan efektif digunakan pada siswa kelas V MI Salafiyah. Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang terdiri atas
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Instrumen
penelitian meliputi lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, angket
respon peserta didik, lembar keterlaksanaan pembelajaran, serta tes pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli materi memperoleh
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persentase sebesar 80% dengan kategori layak. Validasi ahli media mengalami
peningkatan dari 82% sebelum revisi menjadi 94% setelah revisi dengan kategori
sangat layak. Respon peserta didik memperoleh persentase sebesar 94% dengan
kategori sangat praktis, sedangkan keterlaksanaan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa meningkat dari 56,18 pada pretest menjadi 92,11 pada posttest dengan nilai
N-Gain sebesar 0,81 yang termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, media Smart
Box berbasis kearifan lokal dinyatakan valid, praktis, dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pancasila.

Kata Kunci: Smart Box, kearifan lokal, media pembelajaran, Pancasila, hasil belajar

A.Pendahuluan kurang memanfaatkan media

Pembelajaran  Pancasila  di pembelajaran yang inovatif.

sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membentuk karakter peserta
didik agar memiliki sikap gotong
royong, toleransi, cinta tanah air, serta
mampu menghargai keberagaman
budaya di
(Triwardhani, Mulyani, & Putra, 2023,
p. 1820). Mata pelajaran Pancasila

lingkungan  sekitar

tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai  kehidupan
yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, proses pembelajaran perlu
dirancang secara menarik, interaktif,
dan kontekstual agar peserta didik
mampu memahami materi dengan
baik (Prahesti & Fauziah, 2022).
Namun, kondisi pembelajaran di
lapangan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran Pancasila masih

cenderung berpusat pada guru dan

Berdasarkan hasil observasi di kelas
V MI Salafiyah, peserta didik terlihat
kurang aktif selama pembelajaran
berlangsung. Guru lebih  sering
menggunakan metode ceramah dan
buku paket sehingga siswa mudah
merasa bosan (Umami, Yuniati, &
Alfadila, 2025, p. 410). Selain itu,
materi pembelajaran belum banyak
dikaitkan dengan lingkungan dan
budaya lokal di sekitar peserta didik
sehingga siswa mengalami kesulitan
memahami nilai-nilai Pancasila secara
konkret. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya minat belajar dan
hasil belajar siswa.

Hal tersebut diperkuat dengan
hasil pretest siswa kelas V yang
menunjukkan bahwa nilai peserta
didik masih berada pada rentang 40—
80. Hasil tersebut menunjukkan

bahwa pemahaman siswa terhadap
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materi Pancasila masih tergolong
rendah. Setelah dilakukan analisis,
salah satu faktor yang memengaruhi
rendahnya hasil belajar yaitu
kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Menurut teori konstruktivistik,
siswa akan lebih mudah memahami
materi apabila terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran
dan mampu menghubungkan materi
dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Aminah &
Yusnaldi, 2024, p. 3079). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
yang konkret dan interaktif dapat
membantu meningkatkan perhatian,
motivasi, dan keaktifan peserta didik
selama pembelajaran berlangsung.
Media pembelajaran juga berfungsi
sebagai sarana untuk mempermudah
penyampaian informasi sehingga
materi lebih mudah dipahami siswa
(Aulia & Tanzila, 2020).

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu melalui
pengembangan media Smart Box
berbasis kearifan lokal. Smart Box
merupakan media pembelajaran

berbentuk kotak interaktif yang berisi

kartu informasi, gambar, permainan
edukatif, dan aktivitas eksplorasi
budaya lokal yang dikaitkan dengan
nilai-nilai Pancasila (Umami et al.,
2025). Media ini dirancang agar
peserta didik dapat belajar melalui
mencoba,

kegiatan =~ mengamati,

berdiskusi, dan  mengeksplorasi

budaya di lingkungan sekitar sehingga

pembelajaran menjadi lebih
bermakna.
Penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa penggunaan
media pembelajaran interaktif mampu
meningkatkan hasil belajar dan
motivasi peserta didik (Hamalik,
2015). Akan tetapi, sebagian besar
penelitian lebih berfokus pada media
digital dan belum banyak yang
mengembangkan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal
khususnya pada mata pelajaran
Pancasila di sekolah dasar. Dengan
demikian, terdapat research gap
berupa masih terbatasnya
pengembangan media pembelajaran
konkret berbasis kearifan lokal yang
sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Kebaruan (novelty)  dalam
penelitian ini terletak pada
pengembangan media Smart Box

berbasis  kearifan  lokal  yang
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memadukan unsur permainan
edukatif, kartu informasi budaya,
aktivitas eksplorasi, dan pembelajaran
nilai-nilai Pancasila dalam satu media
pembelajaran interaktif. Media ini tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengenalkan budaya
lokal kepada peserta didik sejak dini.

Kontribusi penelitian ini yaitu
menghasilkan media pembelajaran
yang valid, praktis, dan efektif
digunakan  dalam  pembelajaran
Pancasila kelas V MI Salafiyah. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat
membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik,
kontekstual, dan menyenangkan
sehingga mampu meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Penelitian ini
juga diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal

pada jenjang sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas lima tahap,
yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Aulia
& Tanzila, 2020). Model ADDIE dipilih

karena memiliki langkah

pengembangan yang  sistematis
sehingga sesuai digunakan dalam
pengembangan media pembelajaran.

Tahap analysis dilakukan

dengan menganalisis kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta permasalahan yang
ditemukan di kelas V MI Salafiyah.
Pada tahap ini diperoleh informasi
bahwa pembelajaran Pancasila masih
didominasi metode ceramah dan
penggunaan media pembelajaran
masih kurang variatif sehingga siswa
kurang aktif dalam pembelajaran.
Tahap design dilakukan dengan
merancang media Smart Box berbasis
kearifan lokal, menyusun desain
tampilan media, kartu informasi
budaya, serta instrumen penelitian.
Tahap development dilakukan dengan
membuat media Smart Box kemudian
divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media sebelum digunakan dalam
pembelajaran. Tahap implementation
dilakukan melalui uji coba media

kepada peserta didik kelas V Ml

Salafiyah. Selanjutnya tahap
evaluation dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan media
pembelajaran yang dikembangkan.
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Subjek penelitian ini  adalah
peserta didik kelas VA MI Salafiyah.
dilakukan

mengetahui kelayakan penggunaan

Penelitian untuk
media Smart Box berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran Pancasila.

yang
digunakan terdiri atas lembar validasi

Instrumen penelitian
ahli media, lembar validasi ahli materi,
angket respon peserta didik, lembar
keterlaksanaan pembelajaran, serta
tes pretest dan posttest. Instrumen
untuk

tersebut digunakan

memperoleh data mengenai tingkat

kevalidan, kepraktisan, dan
keefektifan media pembelajaran.
Tabel 1. Instrumen Penelitian
No Instrumen Respon Indikator
den
1 Lembar Ahli Kesesuaian
validasi media media,
ahli media kualitas
tampilan,
daya tarik
media
2 Lembar Ahli Kesesuaian
validasi materi materi,
ahli materi kejelasan
materi,
aktivitas
mengamati
dan
menyelidiki
3 Angket Peserta Kemudahan
respon didik penggunaa
peserta n,
didik ketertarikan
siswa,
kebermanfa
atan media
4 Lembar Observer Kegiatan
keterlaksa pendahulua
naan n, inti, dan
pembelajar penutup
an

No Instrumen Respon Indikator
den
5 Tes pretest Peserta  Peningkata
dan didik n hasil
posttest belajar
siswa

Tabel 2. Kisi-Kisi Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator
1 Media Penggunaan media
Smart Box sesuai
dengan materi
pembelajaran
2 Media Media Smart Box
sesuai dengan
karakteristik siswa
sekolah dasar
3 Kualitas Media Smart Box tidak
dan mudah rusak
tampilan
media
4 Kualitas Bahan media mudah
dan diperoleh
tampilan
media
5 Kualitas Media  Smart  Box
dan memenuhi kriteria
tampilan penggunaan media
media
6 Daya tarik Media Smart  Box
memberikan ilustrasi
sesuai dengan
keadaan nyata
7 Daya tarik Media Smart Box

membantu siswa untuk
berimajinasi

Tabel 3. Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator
1 Mengamati  Materi pada Smart Box
mendorong siswa
mengamati objek
budaya dan kartu
informasi
2 Mengamati  Materi yang disajikan
dalam Smart Box
mudah dipahami
peserta didik
3 Mencoba Smart Box membantu
dan siswa mengeksplorasi
menyelidiki  hubungan kearifan
lokal dengan nilai-nilai
Pancasila
4 Mencoba Smart Box
dan memfasilitasi siswa
menyelidiki  untuk menemukan
informasi secara
mandiri
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No Aspek Indikator
5 Mencoba Instruksi kegiatan
dan pada Smart Box jelas
menyelidiki  dan mendukung
proses penyelidikan
sederhana

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta

No Kegiatan Indikator

7 Kegiatan inti  Peserta didik
melakukan  diskusi
kelompok

8 Kegiatan inti  Peserta didik

mengeksplorasi
kearifan lokal

Peserta didik
menyampaikan hasil
pengamatan

9 Penutup

10 Penutup Guru dan peserta
didik melakukan
tanya jawab

Didik

No Aspek Indikator

1 Kemudahan Media Smart Box
penggunaan mudah digunakan
media

2 Kemudahan Petunjuk
penggunaan penggunaan
media media mudah

dipahami

11 Penutup Guru dan peserta
didik melakukan
refleksi

3 Kemudahan

Informasi yang

12 Penutup Guru bersama
peserta didik
menyimpulkan
pembelajaran

13 Penutup Guru menutup
pembelajaran dengan
doa

penggunaan terdapat pada
media Smart Box mudah
dipahami

4 Kemudahan Tulisan pada
penggunaan Smart Box mudah
media dibaca

5 Ketertarikan Tampilan  Smart
siswa Box menarik

6 Ketertarikan Smart Box
siswa membuat  siswa

lebih aktif dalam
pembelajaran

7 Ketertarikan
siswa

8 Penggunaan
media
pembelajaran

dalam

Smart Box
membuat  siswa
lebih  semangat
belajar

Smart Box

membantu siswa
memahami nilai-
nilai Pancasila

Tabel 5. Kisi-Kisi Keterlaksanaan

Pembelajaran

No Kegiatan

Indikator

1 Pendahuluan

Guru membuka
pembelajaran

2 Pendahuluan

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

3 Pendahuluan

Guru
memperkenalkan
media Smart Box

4 Kegiatan inti

Guru memberikan
pertanyaan pemantik

5 Kegiatan inti

Guru menyampaikan
materi pembelajaran

6 Kegiatan inti

Peserta didik
mengamati media
Smart Box

Teknik analisis data dilakukan
menggunakan analisis persentase
untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keterlaksanaan

media pembelajaran. Rumus

persentase yang digunakan yaitu:
_r
P =X 100%

Keterangan:

P = Persentase

f = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimal
Data siswa

hasil  belajar

dianalisis menggunakan rumus N-
Gain untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar setelah penggunaan
media Smart Box berbasis kearifan

lokal (Hake, 1999).

Skor Posttest—Skor Pretest
Skor Maksimum—Skor Pretest

N — Gain =

Kategori N-Gain terdiri atas:
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Tinggi (g > 0,7)
Sedang (0,3<g<0,7)
Rendah (g < 0,3)

Metode penelitian ini digunakan
untuk mengetahui tingkat kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan media
Smart Box berbasis kearifan lokal
pada pembelajaran Pancasila kelas V
MI Salafiyah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara singkat dan jelas uraikan
hasil yang diperoleh dan dilengkapi
dengan pembahasan yang mengupas
tentang hasil yang telah didapatkan
dengan teori pendukung yang
digunakan.
1. Kevalidan Media

Kevalidan media Smart Box
berbasis kearifan lokal diperoleh
melalui tahap validasi oleh ahli materi
dan ahli media. Validasi dilakukan
untuk mengetahui tingkat kelayakan
media sebelum digunakan dalam
proses pembelajaran di kelas. Proses
validasi ini bertujuan untuk
memastikan bahwa media yang
dikembangkan telah sesuai dengan
tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik sekolah dasar, serta
mampu mendukung proses
pembelajaran Pancasila secara efektif

dan menarik.

a. Hasil Validasi Ahli Materi
Tabel 1 Hasil Validasi Ahli Materi

Aspek Skor  Skor Persen Kate
Diper Maksi tase gori

oleh mal
Menga 8 10 80% Laya
mati k
Menco 12 15 80% Laya
ba dan k
menye
lidiki
Jumla 20 25 80% Laya
h k

Berdasarkan hasil validasi ahli
materi, media Smart Box berbasis
kearifan lokal memperoleh skor
sebesar 20 dari skor maksimal 25
dengan persentase 80% dan
termasuk kategori layak digunakan
dalam pembelajaran. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa materi yang
terdapat dalam media telah sesuai
dengan kompetensi pembelajaran
Pancasila kelas V sekolah dasar.

Validator menyatakan bahwa
materi yang disajikan dalam Smart
Box mampu membantu peserta didik
memahami hubungan antara nilai-nilai
Pancasila dengan budaya lokal di
lingkungan sekitar. Selain itu, media

juga dinilai mampu mendorong siswa

untuk melakukan kegiatan
mengamati, mencoba, dan
menyelidiki melalui aktivitas

pembelajaran yang lebih interaktif.
Penggunaan kartu informasi budaya
dan gambar-gambar yang berkaitan
sehari-hari

dengan kehidupan
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lebih

memahami materi yang disampaikan.

membuat  siswa mudah

Pada aspek mengamati, media
memperoleh persentase sebesar 80%
karena materi yang terdapat dalam
Smart Box mampu mendorong
peserta didik untuk mengamati objek
budaya dan memahami nilai-nilai
Pancasila melalui media visual yang
menarik. Sedangkan pada aspek
mencoba dan menyelidiki, media
memperoleh persentase sebesar 80%
karena media membantu siswa

melakukan eksplorasi sederhana
terkait budaya lokal dan kaitannya
dengan nilai-nilai Pancasila.

Hasil ini

penelitian sejalan

dengan teori pembelajaran
kontekstual yang menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna
apabila materi dikaitkan dengan
pengalaman

(Hidayat,

nyata peserta didik
Mulyani, Azhar, Aulia, &
Latifah, 2021, p. 27). Pengintegrasian
unsur budaya lokal dalam media
pembelajaran dapat membantu siswa
memahami konsep pembelajaran
lebih  mudah

dipahami. Selain itu, pembelajaran

secara konkret dan

berbasis kearifan lokal juga mampu
menumbuhkan rasa cinta terhadap
budaya daerah sejak dini.

b. Hasil Validasi Ahli Media
ahli

dalam dua tahap, yaitu sebelum revisi

Validasi media dilakukan

dan sesudah revisi. Tahap ini

dilakukan untuk mengetahui kualitas
media dari aspek tampilan, kualitas
media, dan daya tarik media
pembelajaran.
Sebelum Revisi

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Media Sebelum

Revisi

Aspe  Skor Skor Persen Kate
k Diper Maksi tase gori

oleh mal
Medi 8 10 80% Layak
a
Kualit 12 15 80% Layak
as
dan
tampi
lan
Daya 8 10 80% Layak
tarik
Juml 28 35 82% Laya
ah Kk

[emarilbo

Gambar 1 Media Smart Box Sebelum

Revisi
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Pada tahap awal validasi, media
Smart Box memperoleh skor sebesar
28 dari skor maksimal 35 dengan
persentase sebesar 82% dan
termasuk kategori layak. Meskipun
media telah dinilai layak digunakan,
validator masih memberikan beberapa
saran perbaikan agar media menjadi
lebih  menarik dan lebih optimal
digunakan dalam pembelajaran.

Beberapa saran yang diberikan
validator meliputi perbaikan tampilan
media, penggunaan warna yang lebih
menarik, penyesuaian ukuran tulisan
agar lebih mudah dibaca peserta
didik, serta penataan isi media agar
terlihat lebih rapi. Selain itu, validator
juga menyarankan agar gambar dan
ilustrasi budaya lokal dibuat lebih jelas
sehingga peserta didik lebih mudah
memahami isi materi.

Pada tahap ini, media masih
memiliki beberapa kekurangan
terutama pada aspek estetika dan
kerapian desain. Beberapa bagian
media terlihat kurang menarik dan
belum sepenuhnya mampu menarik
perhatian siswa sekolah dasar yang
cenderung menyukai media
pembelajaran berwarna dan interaktif.

Sesudah Revisi

Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Media Sesudah

Revisi

Aspe  Skor Skor Persen Kate
k Diper Maksi tase gori

oleh mal

Medi 9 10 90% Sang

a at
Layak

Kualit 14 15 93% Sang

as at

dan Layak

tampi

lan

Daya 10 10 100% Sang

tarik at
Layak

Juml 33 35 94% Sang

ah at
Layak

5

—
ST

IR ] ke
| I}\.Nlll,llml!@lllw?; -

: 1
7

Gambar 2 Media Smart Box Sesudah

Revisi
Setelah dilakukan revisi
berdasarkan saran validator, media
Smart Box mengalami peningkatan
kualitas yang sangat baik. Hasil
validasi menunjukkan bahwa media
memperoleh skor sebesar 33 dari skor
maksimal 35 dengan persentase
sebesar 94% dan termasuk kategori
sangat layak.
Perbaikan  yang  dilakukan
meliputi penggunaan warna Yyang
lebih menarik, penyusunan isi media

yang lebih rapi, penambahan ilustrasi
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budaya lokal yang lebih jelas, serta
perbaikan ukuran dan jenis tulisan
agar lebih mudah dibaca peserta
didik. Setelah revisi, tampilan media
terlihat lebih menarik, interaktif, dan
sesuai dengan Kkarakteristik siswa
sekolah dasar.

Peningkatan hasil validasi dari
82% menjadi 94% menunjukkan
bahwa revisi media  berhasil
meningkatkan kualitas Smart Box baik
dari segi tampilan maupun fungsi
media pembelajaran. Media yang
menarik dapat membantu
meningkatkan perhatian siswa dan
menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan pendapat (Sihombing, 2024,
p. 13) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik dapat meningkatkan motivasi
belajar dan membantu  siswa
memahami materi secara lebih efektif.
Selain itu, media visual yang menarik
juga mampu membantu siswa
mengingat informasi lebih lama
dibandingkan pembelajaran yang
hanya menggunakan metode

ceramabh.

2. Kepraktisan Media

Kepraktisan media Smart Box
berbasis kearifan lokal diperoleh
melalui angket respon peserta didik
dan lembar keterlaksanaan
pembelajaran. Aspek kepraktisan
digunakan untuk mengetahui
kemudahan penggunaan media serta
keterlaksanaan media dalam proses
pembelajaran.

a. Hasil Respon Peserta Didik
Tabel 4 Hasil Respon Peserta Didik

Aspek Skor Skor Perse Kate
Diper Maks ntase gori

oleh imal
Kemuda 15 16 94% San
han gat
penggun Prak
aan tis
Ketertari 7 8 88% Prak
kan tis
siswa
Keberma 8 8 100% San
nfaatan gat
media Prak
tis
Jumlah 30 32 94% San
gat
Prak
tis
Berdasarkan hasil respon

peserta didik, media Smart Box
memperoleh persentase sebesar 94%
dengan kategori sangat praktis.
Peserta didik menyatakan bahwa
media mudah digunakan, menarik,
dan membantu memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik.
Siswa terlihat lebih aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Peserta didik antusias saat
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mengamati isi Smart Box, membaca
kartu informasi budaya, serta
berdiskusi bersama kelompoknya.
Selain  itu, penggunaan media
membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan tidak
membosankan.

Media  Smart Box  juga
membantu siswa memahami nilai-nilai
Pancasila melalui contoh nyata yang
terdapat di lingkungan sekitar.
Dengan demikian, siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis,

tetapi juga mampu menghubungkan

pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari.
Meskipun masih terdapat

beberapa peserta didik yang
memerlukan bimbingan dalam
menggunakan  beberapa  bagian

media, secara umum Smart Box telah

mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, interaktif,
dan menyenangkan.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan
Nazilah, Devi, & Salsabila, 2025, p. 4)

yang menyatakan bahwa penggunaan

pendapat (Ramadhani,

media pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi, perhatian,
dan keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.

b. Hasil

Pembelajaran

Keterlaksanaan

Tabel 5 Hasil Keterlaksanaan
Pembelajaran

Aspek  Skor Skor Perse Kate
Diper Maks ntase gori

oleh imal
Pendah 3 3 100%  Sang
uluan at
Baik
Kegiata 4 5 80% Baik
n inti
Penutu 5 5 100%  Sang
P at
Baik
Jumlah 12 13 92% Sang
at
Baik
Hasil keterlaksanaan

pembelajaran menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan media
Smart Box berbasis kearifan lokal
dapat terlaksana dengan sangat baik.
Guru mampu melaksanakan kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup sesuai
dengan rencana pembelajaran yang
telah disusun. Persentase
keterlaksanaan pembelajaran
memperoleh nilai sebesar 92%
dengan kategori sangat baik.

Pada kegiatan inti, peserta didik
terlihat aktif dalam mengamati media,
menjawab

pertanyaan  pemantik,

berdiskusi kelompok, dan
menyampaikan hasil pengamatan.
Penggunaan Smart Box membuat
suasana pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan komunikatif. Meskipun

demikian, masih terdapat beberapa
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peserta didik yang memerlukan
arahan guru saat melakukan kegiatan
diskusi dan eksplorasi media
sehingga pelaksanaan kegiatan inti

belum mencapai hasil maksimal.

Gambar 3 Proses Pembelajaran

Menggunakan Media Smart Box Berbasis
Kearifan Lokal

Gambar 3,

peserta didik terlihat aktif dan antusias

Berdasarkan

saat menggunakan media Smart Box

dalam proses pembelajaran. Media

digunakan sebagai sarana eksplorasi
budaya lokal dan membantu siswa
Pancasila

memahami nilai-nilai

melalui kegiatan mengamati,
berdiskusi, dan menyampaikan hasil
pengamatan. Penggunaan media
Smart Box mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif
dan menyenangkan sehingga siswa
lebih  mudah memahami materi
pembelajaran.
3. Keefektifan Media

Keefektifan media diperoleh
melalui hasil pretest dan posttest

peserta didik.
Tabel 6 Hasil Pretest

Inisial Nama Nilai

AHM 50
AMSB 55
AFR 50
AYRF 65
AKR 60
AATA 60
AAR 40
ARDP 55
ARDA 55
ASHK 55
CPCU 45
DAAW 70
FAA 50
HZA 65
HAK 45
HAF 65
IP 50
JS 80
KMS 75
KA 40
KDM 60
MAE 75
MRAM 75
MA 70
MAA 55
MDIK 55
MZR 40
NLM 65
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Inisial Nama Nilai Tabel 7 Hasil Pretest dan Posttest
Sl o Data Nilai Nilai
Terendah Tertinggi

;Z:JM 22 Pretest 40 80
Posttest 80 100

WHN 45 Tabel 8 Hasil N-Gain

YIS 40

YSU 65 Jumla Rata- Rata- N-  Katego

NE 70 h rata rata Gai ri

HSF 50 Siswa Prete Postte n

MWAA 55 st st _

Tabel 6 Posttest 38 56,18 92,11 (1),8 Tinggi

Inisial Nama__Nilai Berdasarkan hasil pretest dan

AHM 95

AMSB 95 posttest, terjadi peningkatan hasil

AFR 85 _ o

AYRF 100 belajar peserta  didik setelah

AKR 90 :

AATA 95 penggunaan media Smart Box

AAR 80 berbasis kearifan lokal. Nilai rata-rata

ARDP 100 . . . o

ARDA 90 siswa meningkat dari 56,18 menjadi

ASHK 90 - .

CPCU 85 92,11 dengan nilai N-Gain sebesar

DAAW 100 PR

EAR o5 0,81 yang termasuk kategori tinggi.

HZA 95 Peningkatan hasil belajar

HAK 80 . .

HAF 100 tersebut menunjukkan bahwa media

IP 90 e

IS 100 Smart Box efektif digunakan dalam

@\"S 380 pembelajaran  Pancasila.  Media

KDM 90 membantu siswa memahami materi

MAE 100 _

MRAM 100 secara lebih konkret dan kontekstual

MA 95 .

MAA 80 melalui pengenalan budaya lokal yang

MDIK 85 dekat dengan kehidupan sehari-hari

MZR 85 o

NLM 100 peserta didik.

S 100 . . - :

SKAI 90 Hasil penelitian ini sesuai

THU 95 - R

TAHM oF dengan teori konstruktivistik yang

WHN 80 menyatakan bahwa siswa akan lebih

YIS 85

YSU 90 mudah memahami materi apabila

NE 20 terlibat | dal

HSE 100 erlibat langsung alam proses

MWAA 95

pembelajaran  dan memperoleh

pengalaman belajar secara nyata
(Saputra et al, 2025, p. 118).
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Penggunaan media konkret juga
mampu meningkatkan motivasi dan
partisipasi  aktif siswa selama

pembelajaran berlangsung.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan media Smart Box
berbasis kearifan lokal pada mata
pelajaran Pancasila kelas V Mi
Salafiyah, dapat disimpulkan bahwa
media yang dikembangkan memenuhi
kriteria valid, praktis, dan efektif
digunakan dalam proses
pembelajaran.

Hasil kevalidan media diperoleh
melalui validasi ahli materi dan ahli
media. Validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 80%
dengan kategori layak, sedangkan
validasi ahli media mengalami
peningkatan dari 82% sebelum revisi
menjadi 94% setelah revisi dengan
kategori sangat layak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa media Smart
Box telah sesuai dengan materi
pembelajaran, karakteristik peserta
didik sekolah dasar, serta memiliki
tampilan yang menarik dan mudah
digunakan.

Hasil kepraktisan media
diperoleh dari angket respon peserta

didik dan lembar keterlaksanaan

pembelajaran. Respon peserta didik
memperoleh persentase sebesar 94%
dengan kategori sangat praktis,
sedangkan keterlaksanaan
pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 92% dengan
kategori sangat baik. Hal tersebut
menunjukkan bahwa media Smart
Box mudah digunakan dalam
pembelajaran serta mampu
menciptakan suasana belajar yang
aktif, interaktif, dan menyenangkan.

Hasil keefektifan media
diperoleh melalui tes pretest dan
posttest peserta didik. Nilai rata-rata
siswa mengalami peningkatan dari
56,18 pada pretest menjadi 92,11
pada posttest dengan nilai N-Gain
sebesar 0,81 yang termasuk kategori
tinggi. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa media Smart
Box berbasis kearifan lokal efektif
dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Pancasila.

Penggunaan media Smart Box
berbasis kearifan lokal tidak hanya
membantu meningkatkan hasil belajar
siswa, tetapi juga membantu peserta
didik mengenal budaya lokal serta
memahami nilai-nilai Pancasila
melalui pengalaman belajar yang lebih

konkret dan kontekstual.
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Berdasarkan hasil penelitian,
peneliti memberikan saran agar guru
dapat menggunakan media
pembelajaran yang inovatif dan

berbasis kearifan lokal untuk

meningkatkan minat serta hasil belajar
peserta didik. Selain itu, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan media Smart Box
pada materi dan jenjang pendidikan
yang berbeda agar media menjadi
lebih variatif dan dapat digunakan

secara lebih luas.
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